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ABSTRAK

Faisal Ramadhan. Penggunaan Model Problem  Based Learning (Pbl) Untuk
Peningkatan Keterampilan Membaca Cepat Dengan Menggunakan Aplikasi
Spreeder Pada Siswa Kelas V Sdn 02 Situjuah Gadang. Fakultas Ilmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Kemampuan membaca cepat merupakan kebutuhan penting dalam menghadapi
tantangan abad ke-21, khususnya di era Revolusi Industri 4.0 yang menuntut kecepatan
dalam memperoleh dan memahami informasi secara efektif. Penelitian ini dilatarbelakangi
oleh rendahnya kemampuan membaca cepat siswa kelas V di SDN 02 Situjuah Gadang.
Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan model
Problem Based Learning (PBL) berbantuan aplikasi Spreeder dalam meningkatkan
keterampilan membaca cepat siswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses penerapan model
PBL dalam pembelajaran membaca cepat, menganalisis peningkatan kemampuan
membaca cepat siswa, serta mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran yang
menggunakan aplikasi Spreeder. Penelitian ini didasarkan pada teori Dalman dan Tony
Buzan yang menyatakan bahwa membaca cepat adalah keterampilan yang dapat dilatih
untuk meningkatkan efisiensi membaca tanpa mengorbankan pemahaman isi. Metode yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus,
masing-masing terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL yang dikombinasikan
dengan penggunaan aplikasi Spreeder mampu meningkatkan kecepatan membaca siswa
secara signifikan. Seluruh siswa yang awalnya tidak mencapai target kecepatan membaca
100 kata per menit pada siklus pertama, berhasil mencapainya pada siklus kedua. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah berbantuan
teknologi efektif diterapkan untuk meningkatkan keterampilan membaca cepat siswa
sekolah dasar.

Kata kunci: membaca cepat, Problem Based Learning, Spreeder.



ABSTRACT

Faisal Ramadhan. The Use of the Problem Based Learning (PBL) Model to Improve Speed
Reading Skills Using the Spreeder Application in Fifth Grade Students of SDN 02 Situjuah
Gadang. Faculty of Education, Universitas Negeri Padang.

Speed reading is an essential skill in facing the challenges of the 21st century, particularly
in the era of the Industrial Revolution 4.0 which demands efficiency in acquiring and
understanding information. This research was motivated by the low speed reading ability
of fifth-grade students at SDN 02 Situjuah Gadang. Therefore, the research problem
formulated in this study is how the implementation of the Problem Based Learning (PBL)
model assisted by the Spreeder application can improve students’ speed reading skills.

The purpose of this study is to describe the process of implementing the PBL model in speed
reading instruction, analyze the improvement in students’ speed reading skills, and
examine students’ responses to learning using the Spreeder application. This research is
based on the theories of Dalman and Tony Buzan, who state that speed reading is a
trainable skill to increase reading efficiency without sacrificing comprehension. The
method used is Classroom Action Research (CAR), which was carried out in two cycles,
each consisting of planning, implementation, observation, and reflection stages.

The results showed that the implementation of the PBL model combined with the use of the
Spreeder application significantly improved students’ reading speed. All students who
initially did not meet the target of reading 100 words per minute in the first cycle were able
to reach the target in the second cycle. Thus, it can be concluded that the technology-
assisted problem-based learning model is effective in improving the speed reading skills of
elementary school students.

Keywords: speed reading, Problem Based Learning, Spreeder.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Revolusi merupakan sebuah perubahan besar yang bertujuan untuk
menjadikan dunia lebih maju. Perubahan era ini tidak dapat dihindari oleh
siapapun sehingga dibutuhkan penyiapan sumber daya manusia (SDM) yang
memadai agar siap menyesuaikan dan mampu bersaing dalam skala global. Saat
ini Indonesia berada di era pembelajaran abad 21 yang merupakan suatu
peristiwa penggabungan teknologi sistem komunikasi dan informasi yang
dijadikan sebagai acuan dalam menjalani kehidupan. Era pembelajaran ditandai
dengan meningkatnya konektivitas, interaksi serta perkembangan sistem digital,
kecerdasan artifisial, dan virtual (Doringin et al., 2020). Dengan semakin
konvergennya batas antara manusia, mesin dan sumber daya lainnya, teknologi
informasi dan komunikasi tentu berimbas pula pada berbagai sektor kehidupan.
Salah satunya yakni berdampak terhadap sistem pendidikan di Indonesia.

Dunia pendidikan pada era pembelajaran abad 21 ini menghadapi tantangan
yang amat besar. Pendidikan di era abad 21 ini bukan hanya mengedepankan
pengetahuan, melainkan juga diperlukan keseimbangan antara pengetahuan dan
keterampilan sebagai dasar untuk menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Keterampilan yang dimaksud yaitu keterampilan abad 21 atau
dikenal dengan keterampilan 4C. Keterampilan 4C merupakan keterampilan
yang terdiri dari keterampilan (Collaboration) bekerja sama, (Comunication)
berkomunikasi, (Critical thinking) berpikir kritis, dan (Creativity) kreatif yang

diharapkan mampu menghasilkan generasi sesuai dengan perkembangan zaman



(Anton & Trisoni, 2022). Dunia pendidikan di era pembelajaran abad 21 yang
sarat akan teknologi yang super cepat akan membawa perubahan yang cukup
signifikan, terutama terhadap kurikulum yang digunakan.

Teknologi di masa sekarang merupakan suatu keharusan yang tidak dapat
dihindari untuk diintegrasikan ke dalam pembelajaran. Pembelajaran dengan
memanfaatkan teknologi telah mengubah paradigma pembelajaran, dari
pembelajaran yang bersifat konvensional menjadi pembelajaran yang bersifat
aktif dan menyenangkan. Adanya peranan multimedia sebagai salah satu
perkembangan teknologi, mampu mengubah cara pembelajaran (Widiasasanti,
2023). Dony Ariyus mengungkapkan bahwa multimedia berasal dari dua kata,
yaitu multi dan media. Multi berarti banyak dan media biasa diartikan alat untuk
menyampaikan atau membuat sesuatu, perantara, alat pengantar, suatu bentuk
komunikasi seperti surat kabar, majalah, atau televisi (Satria & Egok, 2020).
Menurut Sibuea et al., (2024) multimedia digunakan untuk menyampaikan
segala informasi dalam pembelajaran yang terdiri dari beberapa elemen
informasi seperti teks, grafik, gambar, foto, animasi, audio, dan lainnya.

Salah satu keterampilan dasar yang sangat penting bagi siswa, terutama di
tingkat sekolah dasar, adalah kemampuan membaca. Membaca tidak hanya
membantu dalam mendapatkan informasi, tetapi juga membantu dalam belajar
berpikir kritis dan kreatif. Mengingat banyaknya informasi yang tersedia dan
kebutuhan untuk mengolah informasi secara efektif, keterampilan membaca
menjadi semakin penting di era teknologi modern. Dalam era pembelajaran abad

21 keterampilan membaca cepat menjadi suatu aspek penting yang dibutuhkan



oleh siswa. Oleh karena itu, sangat penting bagi siswa untuk meningkatkan
kemampuan membaca dengan cepat, terutama bagi siswa yang berada di kelas
V SD. Namun, banyak siswa yang kesulitan membaca cepat. Beberapa faktor
yang dapat menghambat kemampuan membaca cepat termasuk kurangnya minat
untuk membaca, pendekatan pembelajaran yang tidak menarik, dan kurangnya
penerapan teknologi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan keterampilan, diperlukan metode yang kreatif dan efisien.

Kurikulum yang digunakan dalam pendidikan di Indonesia telah banyak
mengalami perubahan seperti Kurikulum Merdeka yang bertujuan untuk
menyesuaikan dengan perkembangan zaman (Marsela Yulianti et al., 2022).
Dalam kurikulum ini peserta didik diberi kebebasan untuk berfikir dan belajar
dari sumber mana saja, agar mampu mencari pengetahuan dan memecahkan
masalah yang dihadapi secara nyata. Dalam kurikulum merdeka, guru juga
memiliki kebebasan dalam menentukan perangkat ajar yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan minat belajar peserta didik (Marsela Yulianti et al., 2022).
Dengan demikian, keberhasilan suatu kurikulum turut ditentukan oleh kualitas
dari pendidik seperti guru.

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di
Sekolah Dasar yang memuat empat keterampilan di dalamnya, salah satunya
yaitu keterampilan membaca. Menurut Irma Sari et al., (2021) keterampilan
membaca memiliki peran penting dalam kehidupan manusia karena membaca
merupakan salah satu kegiatan untuk memperoleh berbagai informasi, wawasan

baru yang sebelumnya belum pernah didapatkan, serta memahami arti atau



makna yang terkandung di dalam bahan tulis. Dalam hal ini, membaca
pemahaman salah satu aspek kemampuan berbahasa yang harus dikuasai oleh
peserta didik sekolah dasar. Menurut Tarigan Dewi et al., (2021) membaca
pemahaman (reading for undersanding) merupakan jenis membaca untuk
memahami standar-standar atau norma kesastraan dalam usaha memperoleh
pemahaman terhadap teks.

Implementasi Kurikulum Merdeka tidak terlepas dari Modul Ajar sebagai
komponen pendukungnnya. Modul Ajar merupakan salah satu jenis perangkat
ajar yang memuat rencana pelaksanaan pembelajaran, untuk membantu
mengarahkan proses pembelajaran mencapai Capaian Pembelajaran (CP)
(Kemendikbud, 2020). Hal ini sejalan dengan Rahima (2022) bahwa Modul Ajar
adalah sejumlah alat atau sarana media, metode, petunjuk, dan pedoman yang
dirancang yang dirancang secara sistematis dan menarik.

Modul Ajar dilengkapi dengan komponen yang menjadi dasar dalam proses
penyusunan. Komponen Modul Ajar pada kurikulum Merdeka umumnya terdiri
dari 3 komponen sebagai berikut: a) Komponen informasi umum; b) Komponen
Inti; ¢) Lampiran. Menurut Maulida (2020), pada komponen informasi umum
meliputi beberapa poin yaitu, identitas peneliti modul, institusi asal, tahun
dibentuknya Modul Ajar, jenjang sekolah, kelas, alokasi waktu, kompetensi
awal, Profil pelajar pancasila, sarana dan prasarana, target peserta didik dan
model pembelajaran. Sementara pada komponen inti Modul Ajar meliputi tujuan
pembelajaran, asesmen, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan

pembelajaran, dan refleksi peserta didik dan guru. Pada tahap akhir, yaitu



lampiran yang meliputi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), pengayaan dan
remedial, bahan bacaan guru dan peserta didik, glosarium dan daftar pustaka.

Pelaksanaan pembelajaran yang ideal adalah pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik belajar keterampilan, ilmu pengetahuan, sikap
yang bermanfaat, dan mengaplikasikan dalam kehidupan (Ramatni el al, 2023).
Proses pembelajaran yang ideal yaitu didalam pelaksanaannya terdapat
pendekatan atau model pembelajaran yang sesuai dengan materi, tujuan
pembelajaran, dan karakteristik peserta didik serta mampu menciptakan kondisi
pembelajaran yang menyenagkan sehingga tujuan pembelajarannya tercapai
secara efektif.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas V SDN 02
Situjuah Gadang yang merupakan Sekolah Dasar Negeri yang terletak di
Kecamatan Limo Nagari Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatera Barat.
Observasia awal yang dilakukan pada tanggal 14 Mai 2025, peneliti menemukan
beberapa permasalahan. Pertama pada aspek Modul Ajar yaitu; (1) Belum
menggunakan model dan media pembelajaran yang menarik dan inovatif bagi
peserta didik yang dapat menunjang motivasi, minat dan hasil belajar peserta
didik; (2) Belum mencantumkan langkah-langkah model pembelajaran yang
dipilih pada kegiatan inti; (3) Tidak melaksanakan pembelajaran sesuai modul
ajar yang sudah dirancang; (4) Modul Ajar belum mencantumkan bahan ajar dan
media pembelajaran.

Kedua, peneliti menemukan permasalahan saat proses pembelajaran

berlansung yaitu; (1) Guru belum menciptakan suasana belajar peserta didik



yang aktif. Terlihat dari proses pembelajaran yang berlansung, guru hanya fokus
menyampaikan semua materi yang diajarkan; (2) Guru belum memvariasikan
model pembelajaran sehingga proses pembelajaran terasa tidak menarik. Terlihat
pada proses pembelajaran berlansung guru hanya menggunakan model
pembelajaran dari buku saja; (3) Guru lebih sering memberikan tugas mandiri
pada materi yang dapat dikerjakan secara berkelompok. Terlihat pada proses
pembelajaran peserta didik tidak melakukan diskusi dengan sesamanya dan lebih
banyak bekerja secara individu.

Ketiga, peneliti menemukan permasalahan pada lambatnya peserta didik
dalam membaca, bahwa masih terdapat beberapa siswa yang mengalami
kesulitan dalam membaca cepat dan bahkan 7 diantaranya masih lambat dalam

membaca, data dapat dilihat pada uji coba membaca teks cerita dibawah.



Tabel 1. Daftar hasil Uji Kecepatan Membaca Peserta didik dengan judul

teks “Lomba membaca cepat”

Waktu Waktu Membaca
Nama Teks dengan Selisih Waktu Keterangan
No. . Membaca teks
Siswa .| kecepatan 100 Baca
pada observasi KPM
1 MD 2 menit 55 detik |1 menit 1 menit 55 detik |Belum Tercapai
Belum Tercapai
2 WR 2 menit 34 detik |1 menit 1 menit 34 detik
Belum Tercapai
3 W 2 menit 6 detik |1 menit 1 menit 6 detik
Belum Tercapai
4 NR 2 menit 15 detik |1 menit 1 menit 15 detik
5 RA 1 menit 53 detik |1 menit 53 detik Belum Tercapai
6 laHs |59 detik 1 menit 1 Tercapal
! QZE |1 menit 1 menit 0 Tercapal
8 AS 1 menit 2 detik |1 menit 2 detik Tercapal
) MA 1 menit 27 detik |1 menit 27 detik Belum tercapai
10 1GFA |56 detik 1 menit -1 detik Tercapal
11 R 1 menit 7 detik |1 menit 7 detik Belum tercapai

Sumber: Pengujian Peserta Didik kelas V SDN 02 Situjuah Gadang dengan teks

cerita “lomba membaca cepat” dengan kecepatan 100 KPM.

Hal ini menunjukan bahwa masih terdapat ketidak sesuaian dalam metode

pembelajaran. Beberapa faktor yang menghambat dalam proses pembelajaran ini




antara lain kurangnya minat membaca, metode yang digunakan, serta belum
optimalnya penggunaan integrasi teknologi dalam pembelajaran.

Selanjutnya, pada tanggal 17 Desember 2024 peneliti melakukan
wawancara terhadap guru kelas V, terdapat beberapa permasalahan yaitu: (1)
Guru masih menggunakan metode pembelajaran masih menggunakan metode
komunikasi satua arah yang lebih dominan (ceramah) yang masih berpusat
kepada pendidik (teacher centre); (2) Belum menggunakan model pembelajaran
yang inovatif dan menarik, hanya menggunakan model dan media yang ada di
buku saja; (3) Belum, menggunakan media pembelajaran digital pada saat proses
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Permasalahan diatas berdampak pada hasil belajar peserta didik. Hasil
tersebut dapat dilihat dari tabel hasil membaca peserta didik dengan kecepatan
100 KPM, hasil yang diperoleh termasuk rendah dapat dilihat pada tabel di atas.
Berdasarkan data diatas dapat di ambil informasi bahwa kelas V SDN 02
Situjuah Gadang hanya terdapat 4 orang peserta didik yang mencapai target
membaca cepat 100 KPM dan terdapat 7 orang peserta didik yang belum dapat
mencapai target baca cepat yaitu 100 KPM dimana menurut klasifikasi tingkat
kemampuan membaca berdasarkan kategori usia secara umum dengan
menggunakan klasifikasi jenjang pendidikan kategori 7 peserta didik tersebut
masuk dalam kategori rendah karna kemampuan membaca kurang dari 100
KPM. (Perpustakaan Nasiolan Republik Indonesia 2021, Pedoman Teknik

Membaca Cepat/tim penyusun Agung Cahya Karyadi).



Dari masalah diatas salah satu upaya yang dapat dilakukan peneliti adalah
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan model dan
media pembelajaran yang tepat dan inovatif. Model pembelajaran yang dipilih
yaitu model yang memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran sehingga mereka dapat memahami konsep dan mencapai hasil
belajar yang diharapkan (Mardiana dkk, 2020). Dipertegas oleh Ashar & Waldi
(2023), bahwa di antara usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik yaitu memperbaiki proses pembelajaran dengan
menggunakan model pemebelajaran yang tepat. Model pembelajaran bagi guru
bertujuan agar semua potensi yang dimiliki siswa dapat berkembang sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai (Taher, Fitria & Amini, 2023).

Model yang dipilih untuk mengatasi masalah ini adalah Model Problem
Based Learning (PBL). Metode ini merupakan model pembelajaran yang dalam
prosesnya peserta didik dihadapkan dalam permasalahan yang nyata (Ardianti,
2021). Metode ini merupakan suatu metode pembelajaran yang berpusat pada
siswa, dimana siswa belajar dalam menyelesaikan permasalahan nyata. Metode
ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berfikir secara kritis dalam
pemecahan masalah. Metode ini juga dimanfaatkan dengan tujuan untuk
memberikan motivasi pada siswa dengan mengaplikasikan metode pembelajaran
yang lebih relevan dengan dunia nyata. Metode PBL menekankan pada
pembelajaran aktif di mana siswa dihadapkan pada masalah nyata yang harus
mereka pecahkan. PBL mengajarkan siswa untuk berpikir kritis, berkolaborasi,

dan berkomunikasi dengan baik
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Menurut Rehalat (2016) berhasil tidaknya kegiatan pembelajaran,
tergantung efektifitas model mengajar yang digunakan oleh guru dalam proses
belajar-mengajar. Kurangnya inovasi model pembelajaran yang digunakan serta
tidak adanya pengintegrasian teknologi di dalam pembelajaran, menjadi indikasi
kuat terkait kondisi pembelajaran yang diterapkan di SDN 02 Situjuah, Gadang.
Salah satu model pembelajaran yang sesuai diterapkan dengan permasalahan di
atas yaitu model Problem Based Learning. Penelitian yang dilakukan oleh
Lianfo (2023) menyatakan bahwa metode Problem Based Learning berhasil
untuk meningkatkan capaian belajar siswa dalam meningkatkan kemampuan
membaca cepat. Penelitian yang dilakukan oleh Isrofa (2024) menyatakan
bahwa model PBL mampu meningkatkan kemampuan membaca siswa. Dengan
menerapkan model Problem Based Learning, peserta didik akan terfasilitasi
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis sehingga mempermudah
pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Melihat hasil dari beberapa
penelitian terdahulu terkait permasalahan serupa, yaitu penelitian oleh, Hilda
Komalasari (2014) yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Membaca Cepat
Melalui Teknik SKIMMING Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas
V SD AL-ZAHRA Indonesia Pamulang”. Hasil penelitian menunjukan hasil
penelitian tindakan kelas di atas, hipotesis yang dirumuskan ternyata terbukti
kebenarannya bahwa keterampilan membaca melalui dengan teknik skimming
pada siswa kelas VV A SD Al-Zahra Indonesia Pamulang Tahun 2013/2014 dapat
ditingkatkan. Selain itu, penelitian dengan permasalahan yang serupa juga

dilakukan oleh Riki & Priyatno., (2018) yang berjudul “Keterampilan Membaca
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Cepat Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Dengan Metode SKIMMING Dan
SCANNING Siswa Kelas IV Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri VI Seluma”. Dari
hasil penelitian ini terbukti keterampilan di MIN VI Seluma mengenai membaca
cepat ialah yang sudah dikuasai anak didik dan guru sudah mengakui peserta
didik itu mahir dalam membaca cepat yang sudah mema hami setiap paragraph
untuk mencari ide pokok dalam suatu cerita tanpa harus membaca
keseluruhannya dan juga masih banyak anak — anak yang masih belum mahir
untuk membaca cepat.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tindakakan kelas dengan judul “Penggunaan Model
Problem Based Learning (PBL) Untuk peningkatan Keterampilan Membaca
Cepat Dengan Menggunakan Aplikasi SPREEDER Pada Siswa Kelas VV SDN 02

Situjuah Gadang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini secara umum adalah Bagaimana penggunaan
Model Problem Based Learming (PBL) untuk peningkatan keterampilan
Membaca Cepat dengan menggunakan aplikasi SPREEDER pada di kelas V
SDN 02 Situjuah Gadang? Sedangkan secara khusus rumusan masalah dari
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana modul ajar dalam penggunaan model Problem Based Learning
(PBL) untuk peningkatan keterampilan membaca cepat dengan meggunakan

aplikasi Spreeder di kelas VV SDN 02 Situjuah Gadang?
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2. Bagaimana penerapan penggunaan model Problem Based Learning (PBL)
untuk peningkatan keterampilan membaca cepat dengan meggunakan
aplikasi Spreeder di kelas VV SDN 02 Situjuah Gadang?

3. Bagaimana hasil penggunaan model Problem Based Learning (PBL) untuk
peningkatan keterampilan membaca cepat dengan meggunakan aplikasi

Spreeder di kelas VV SDN 02 Situjuah Gadang?

C. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan hasil
keterampilan membaca cepat peserta didik menggunakan Model Problem Based

Learning (PBL) untuk peningkatkan keterampilan Membaca Cepat dengan

menggunakan Aplikasi SPREEDER pada siswa kelas V di SDN 02 Situjuah

Gadang. Sedangkan tujuan secara khusus dalam penelitian ini adalah untuk

mendiskripsikan:

1. Merancang modul ajar yang menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) dalam meningkatkan keterampilan membaca cepat dengan bantuan
aplikasi Spreeder dikelas V SDN 02 Situjuah Gadang.

2. Mendeskripsikan penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam
proses pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan aplikasi Spreeder
di kelas VV SDN 02 Situjuah Gadang.

3. Menganalisis hasil penggunaan model Problem Based Learning (PBL)
dalam peningkatan keterampilan membaca cepat dengan menggunakan

aplikasi Spreeder di kelas V SDN 02 Situjuah Gadang.
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D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoretis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam

memberikan wawasan terkait penggunaan model Problem Based Learning

(PBL) berbantu aplikasi Spreeder untuk membantu siswa meningkatkan

keterampilan membaca cepat pada kelas VV SDN 02 Situjuah Gadang.

2. Secara Praktis

a. Bagi peneliti

C.

Penelitian ini sebagai salah satu syarat dalam memperoleh gelar
sarjana pendidikan strata, menambah wawasan peneliti untuk
mengoreksi dan meningkatkan kemampuan Membaca peserta didik
dengan penerapan model Problem Based Learning (PBL) untuk
peningkatan keterampilan membaca Cepat dengan menggunakan
aplikasi Spreeder pada siswa kelas VV SDN 02 Situjuah Gadang.

Bagi Guru

Penelitian ini dapat memberikan wawasan baru bagi guru dalam
menerapkan model PBL dan teknologi dalam pembelajaran membaca
sehingga dapat meningkatkan efektivitas pengajaran.

Bagi peserta didik
Dapat membantu peserta didik meningkatkan keterampilan
membaca cepat, yang penting untuk keberhasilan akademis peserta
didik dimasa depan. Dengan penerapan model Problem Based

Learning (PBL) dan penggunaan aplikasi Spreeder, peserta didik
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diharapkan lebih termotivasi untuk belajar membaca, sehingga
meningkatkan minat dan keterampilan peserta didik dlam proses
pembelajaran.
d. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi sekolah dalam
mengembangkan kurikulum dan metode pembelajaran yang lebih efektif,

khususnya dalam keterampilan membaca.

e. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang pendidikan dan metode pembelajaran, serta
memberikan dasar bagi penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan

PBL dan teknologi dalam pendidikan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan modul ajar model Problem Based Learning (PBL) dengan
bantuan aplikasi Spreeder efektif digunakan dalam pembelajaran membaca
cepat di kelas VV SDN 02 Situjuah Gadang.

2. Keterampilan membaca cepat siswa meningkat signifikan setelah
diterapkannya model PBL, ditandai dengan tercapainya target membaca 100
kata per menit pada siklus I dan 120 kata per menit pada siklus II.

3. Hasil dan Respons siswa terhadap pembelajaran membaca cepat
menggunakan model PBL sangat positif, ditunjukkan dengan meningkatnya
motivasi, partisipasi, dan kemandirian belajar siswa.

B. Saran
1. Bagi Sekolah
Disarankan untuk memberikan dukungan penuh terhadap penggunaan
model pembelajaran inovatif seperti Problem Based Learning (PBL) yang
dikombinasikan dengan teknologi digital seperti aplikasi Spreeder.
Dukungan dapat berupa penyediaan fasilitas pembelajaran berbasis TIK,
pelatihan guru, serta integrasi program literasi sekolah yang menekankan

keterampilan membaca cepat sebagai bagian dari budaya belajar.
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2. Bagi Guru
Penerapan model PBL hendaknya dijadikan alternatif strategi
pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan literasi siswa, khususnya
membaca cepat. Guru perlu terus mengembangkan Kreativitas dan
kompetensi dalam mengelola kelas berbasis masalah serta memanfaatkan
media pembelajaran digital agar proses belajar lebih menarik, partisipatif,
dan relevan dengan kebutuhan siswa.
3. Bagi Siswa
Diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran
berbasis masalah, meningkatkan motivasi belajar mandiri, serta
mengembangkan keterampilan membaca cepat sebagai bagian dari
kompetensi literasi dasar. Penggunaan aplikasi Spreeder hendaknya
dimanfaatkan secara optimal baik di dalam maupun luar kelas sebagai
sarana latihan yang menyenangkan dan menantang.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan untuk melakukan pengembangan penelitian ini pada jenjang
dan konteks yang berbeda, serta menambahkan variabel lain seperti
pemahaman bacaan atau keterampilan berpikir kritis. Penelitian lanjutan
juga dapat memperluas cakupan responden dan menggunakan metode
evaluasi kuantitatif maupun kualitatif agar diperoleh data yang lebih

komprehensif dan mendalam.
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